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ABSTRAK
Yuwana ikan kerapu bebek membutrrhkan jenis pakan hidup dan segar, tetapi ketersediaannya
sangal dipengaruhi oleh musim dan jumlahnya terbatas. Sebagai pakan alternatif dicoba pakan
biomassa artemia beku produksi lokal. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui respon yuwana
ikan kerapu bebek terhadap pemberian pakan biomassa artemia beku. Pemeliharaan yuwana
kerapu bebek dilakukan dengan beda persentase biomassa artemia beku yaitu (A) z,S%lhari; (B)
S,Oo/"lhari; dan (C) 7,So/"/hari; menggunakan rancangan acak lengkap dengan tiga ulangan. Hasil
penefitian menunjukkan bobot dan panjang tubuh ikan pada akhir penelitian berturut-turut A:1,74g dan 52,90 mm; B: 2,21 g dan 55,96 mm; serta c: 2,76 g dan 59,74 mm. Jumlah biomassa
artemia beku memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap pertumbuhan yuwana kerapu bebek.
Efisiensi pakan dari ketiga perlakuan adalah A:12,28"/"; B:24,037"; dan c: 27,7s%:,. yuwana
kerapu bebek dapat merespon pakan biomassa artemia beku produksi lokal dan pemberian
yang terbaik adalah 7,S"/"lbobot tubuh/hari.
ABSTRACT Effect of frozen artemia biomass rate on growth of humpback grouper(Cromileptes altivelis). By: Bambang Susanto, Ketut Suwirya, and Wardoyo
Humpback grouper juvenile need live and fresh food, but abundance of this food depends on
season and limited amount. Alternative food is frozen biomass artemia that can be produced
locally. The purpose of this experiment is to study growth of humpback grouper juvenites fed with
frozen artemia biomass rate. Three different rates of frozen artemia such as: A: 2.5%, B: 5.0%, and
7.S'/Jbody weighUday were fed to the juvenites for four weeks. The result of experiment that
showed body weight and total length of juvenile were A: 1.74g and 52.90 mm; B: 2.21g and 55.96
mm; and C: 2.769 and 59.74 mm respectively. Humpback grouper juveniles ted with frozen
artemia biomass rates had significantly different (P<0.05) growths. Feed efficiencies of three
treatments were A: 12.28%, B: 24.03%, and C: 27.75%. The best feeding biomass rate of frozen
artemia for juvenile humpback grouper was 7.57"/body weight/day.
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PENDAHULUAN
Komoditas perikanan yang memiliki nilai ekonomis
tinggi dan peluang untuk ekspor adalah ikan kerapu
bebek (Cromileptes altivelis).Jenis ikan ini digemari
sebagaiikan hias dan ikan konsumsidengan harga
yang tinggi (Mashina & Gonzares, 1994; Slamet et
a/.,1996).
Yuwana kerapu bebek pada ukuran panjang total
5-7 cm diperdagangkan sebagai ikan hias (Ahmad &
Sunyoto, 1990; Ahmad et al., 1991 ; Aslianti, 1996);
dan harganya berkisar antara Rp 8.000,- - 12.OOO,-l
ekor. Untuk memacu pertumbuhan mencapai ukuran
ikan hias pemeliharaan ikan kerapu memerlukan
pakan alami maupun pakan buatan" Pakan buatan
yang baik untuk dapat mempercepat pertumbuhan
ikan kerapu bebek (Cromileptes altivelis) mengandung
protein antara 49,68"/0-57,50% dan kadar lemak
10,98%-11 ,58% (Suwirya et aL,1998). Berbagaijenis
pakan alami, di antaranya naupli artemia telah banyak
digunakan sebagai benih ikan kerapu, Menurut Aslianti
et a/. (1998), naupli artemia diberikan sebagai pakan
kerapu bebek umur 15-30 hari (D15-D30). Pemberian
pakan 60/0 (bahan ke ri ng) dari bobot tubuh memberi kan
pertumbuhan yuwana kerapu bebek yang terbaik
(Maha etal., 1998).
Salah satu alternatif pemberian pakan dalam
pemeliharaan yuwana ikan kerapu bebek adalah
dengan pemberian biomassa artemia dewasa.
Biomassa artemia dewasa mudah diproduksi ditambak
berkadar garam tinggi, karena mudah berlciak dan nilai
gizi cukup tinggiwalaupun dalam kondisi dibekukan.
Namun demikian informasi kelayakan artemia beku
sebagai bahan pakan yuwana kerapu bebek belum
diketahui. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pertumbuhan dan efisiensi pakan dariyuwana ikan
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kerapu yang diberi pakan biomassa arrtemia beku
untuk m-enghasilkan ikan kerapu sebagai ikan hias'
BAHAN DAN METODE
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Basah
Balai Besar Riset Perikanan Budidaya Laut Gondol'
Wadah yang digunakan berupa bak polikarbonat
berbentuk siLinder dengan diameter 38 cm dan tinggi
32,5 cm. Bak pemeliharaan yuwana kerapu ini
mempunyai volume air 30 L yang bagian luarnya
dilapisi dengan plastik warna hitam serta setiap bak
dilengkapi dengan sistem aerasi dan air mengalir 0'5-
1,0 [/menit. Masing-masing bak diisi air dengan
salinitas 33-34 ppt dan ditebar benih ikan kerapu
bebek dengan kepadatan 15 ekor yang berukuran
bobot rata-iata 1,60 t 0,30 g dan panjang 49,69 t
3.07 mm. Sebelum percobaan dilakukan, benih kerapu
bebek diadaptasikan dahulu dengan pakan biomassa
artemia beku selama 5 hari sampai kenyang'
Biomassa artemia diperoleh dari hasil panen ditambak
garam Madura yang telah dicuci dengan air tawar'
lemudian dimasukkan dalam kantong plastik dan
disimpan dalam ruang pendingin pada suhu -20'C'
Perlakuan yang dicobakan adalah perbedaan
persentase pemberian biomassa artemia beku yaitu
'( ) 20% bairan basah (setara dengan 2,5o/"bahan
t<ering); (B') 40"/" (5,0% bahan kering); dan (C) 60%
(7,5"/" bahan kering) dari bobot ikan per hari'
h"n""ng"n penelitian yang digunakan adalah
Rancangln Acak Lengkap (RAL) dan masing-masing
perlakuin diulang tiga kali. Penelitian berlangsung 4
minggu. Biomassa artemia diberikan dalam bentuk
beku yang telah dipotong-potong dengan frekuensi
pemb-erian pakan sebanyak dua kali per hari pada
pagidan sore hari' Untuk membersihkan kotoran di
b"gi"n dasar bak pemeliharaan dilakukan penyiponan
set'iap harisebelum pemberian pakan' Sampling ikan
untuk mengetahui peningkatan bobot dan penyesuaian
pakan dilakukan setiap 7 hari sekali' Selain bobot
iubuh, parameter yang diamati adalah panjang total'
sintasan, laju pertumbuhan harian, konversi, dan
efisiensi pakan. Sebagai data penunjang dilakukan
pengamatan kualitas air yang meliputi stthu, salinitas'
pH,-oksigen, amonia, dan nitrit' Pengamatan
pertumbuhan bobot dan panjang total dilakukan
dengan mengukur satu per satu dari.semua ikan
Xera'pu bebek dalam wadah. Laju pertumbuhan harian
dihitung berdasarkan rumus Yamaguchi (1978)'
sedangkan konversi dan ef isiensi pakan menggunal€n
perhitungan Djajasewaka (1 985).
HASILDAN BAHASAN
Hasil penelitian selama 4 minggu disajikan pada
Tabel 1. Yuwana ikan kerapu bebek yang diberi pakan
biomassa artemia beKu memperlihatkan respon yang
positif. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa
bobot akhir yuwana kerapu bebek pada perlakuan C
ternyata teOin tinggi (P<0,05) daripada perlakuan A
Oan-g. Hal ini mengindikasikan bahwa bahan pemberi
biomassa artemia beku 7"h memberikan respon
pertumbuhan bobot tubuh lebih tinggi daripada
pemberian 2,57"'
Sintasan yang dihasilkan selama penelitran terlihat
sangat baik yaitu 100% untuk ketiga perlakuan' hal
ini rienunjuk-kan bahwa yuwana kerapu bebek dapat
merespon pakan biomassa artemia beku' Bila dilihat
dari pertumbuhan harian maka perlakuan A berbeda
nyata lebih rendah (P<0,05) dengan perlakuan B'
Dlmikian pula perlakuan B berbeda nyata lebih rendah
dengan perlakuan C. Pertumbuhan harian dan yuwana
ferJpu bebek ini (Tabel 1) menunjukkan bahwa
semakin banyak pakan dikonsumsi memperlihatkan
pertumbuhan semakin meningkat' Konversi dan
efisiensi pakan pada perlakuan A berbeda nyata
(P<0,05) dengan perlakuan B; namun perlakuan B
iidat< memberikan perbedaan (P>0'05) dengan
perlakuan C.
Pemberian pakan artemia beku sebanyak2'5"/"
tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) pada
pertumbuhan panjang total dibandingkan dengan
pemberian pakan 5,07o namun pertumbuhan panjang-
nya lebih rendah dibandingkan dengan pemberian
pif"n ademia beku sebanyak7,5"/" (P>0'05)' Dengan
demikian pertumbuhan yang terbaik antara ketiga
perlakuan adalah pada perlakuan pemberian pakan
biotatta anemia beku setara dengan 7 ,5"/" aftemia
kering dari bobot tubuh yuwana ikan kerapu bebek'
Denlan pemberian pakan tersebut terlihat
perturmbuhan yang meningkat. Hasil penelitian Maha
etal. (1998) menunjukkan bahwa yuwana ikan kerapu
bebek dengan pemberian pakan buatan sebanyak 67o
bobot tubuh per hari memberikan pedumbuhan yang
terbaik.
Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas gerak
memperlihatkan bahwa yuwana ikan kerapu bebek
yang diberipakan ademia beku menunjukkan gerakan
cuf<up aktif, hal ini terlihat pada saat pagi hari
menjelang dilakukan penyiponan gerakan ikan kerapu
y"ng t"ninat adalah gerakan spontan dan berusaha
seninunyi ke dasar bak. Begitu juga pada saat
pemberian pakan maka yuwana ikan kerapu bebek
akan bergerombol muncul ke permukaan air untuk
memakan biomassa artemia. Gerakan dariikan kerapu
yang ditunjukkan ini menggambarkan bahwa benih
ikan tersebut mampu memanfaatkan pakan artemia
beku dan tanpa ada gangguan terhadap aktivitas
geraknya. Begitu juga pada penampilan warna dari
ikan kerapu bebek sangat cerah dan gerakan sirip
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dada serta sirip ekor sangat stabil mengikuti gerakan
tubuh.
Dari pemeliharaan ini memperlihatkan bahwa
semakin banyak persentase pemberiannya akan
memberikan pertambahan bobot yuwana kerapu
bebek semakin tinggi. Hal ini disebabkan biomassa
artemia beku yang diberikan memiliki nilaigiziyang
cukup baik untuk pertumbuhan. Selain itu juga pro-
tein, lemak, dan nutrien lain yang diterima tubuh akan
meningkat dengan meningkatnya protein yang
diberikan. Hasil analisis proksimat biomassa afiemia
beku yang digunakan dalam percobaan mengandung
protein 53,48"/"; lemak 8,757o; serat 14,80o/ol dan abu
23,07"/". Nilai protein yang tinggi (53,49%) dari
biomassa aftemia akan memacu pertumbuhan yang
lebih cepat. Pakan yang memiliki kadar protein tinggi
(49,68"/"-57,50%) akan memberikan peft u mbu han dan
efisiensi pakan yang lebih baik (Suwirya et a\.,1998).
Disamping jenis pakan segar, penambahan vita-
min dan immunostimulan juga berpengaruh terhadap
pertumbuhan, sintasan, dan ketahanan terhadap
perubahan lingkungan dari ikan kerapu bebek (Zatran
ef a/., 1998). Dilaporkan juga bahwa yuwana ikan
kerapu bebek yang diberikan hanya ikan rucah
mengalami kematian yang cukup tinggi dibandingkan
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dengan yuwana kerapu bebek yang diberi ikan rucah
yang dicampur dengan vitamin dan immunostimulan.
Peningkatan pemberian jumlah biomassa ademia
beku dapat menurunkan konversi pakan, hal ini
ditunjukkan pada Tabel 1 di mana pemberian pakan
basah 207" dari bobot tubuh memberikan konversi
pakan 8,14;sedangkan pemberian pakan basah 40%-
60% dari bobot tubuh konversi pakannya antara 4,16
sampai 3,60. Data ini menunjukkan bahwa dengan
pemberian pakan biomassa artemia beku 20"/"
sebagian besar energinya digunakan untuk memeli-
hara tubuh, sehingga dengan peningkatan jumlah
pakan pertumbuhan ikan kerapu bebek meningkat.
Tingkat pemberian pakan dalam pemeliharaan ikan
akan sangat bergantung pada jenis dan ukuran ikan.
Secara umum pemeliharaan ikan kerapu sampaisaat
ini menggunakan ikan rucah sebagai pakannya.
Anonymous (1986) melaporkan bahwa dalam budi
daya ikan kerapu di keramba jaring apung dengan
ukuran 7-'10 cm dapat diberikan ikan rucah sebanyak
10"/" dari bobot tubuh/hari. Sementara jenis kerapu
lumpur pemberian pakan dengan ikan rucah adalah
7"/"-1Oo/" (Tegal & Sunyoto, 1989).
Efisiensi pakan pada perlakuan C mempunyai
tingkat efisiensi pakan yang cukup tinggi (27,75o/o)
Tabell. Pertumbuhan, sintasan, konversi, dan efisiensi pakan ikan kerapu bebek pada masing-masing
perlakuan
Tabte L Growth, feed conversion, and feed efficiency of humpback grouper at each treatment
Peubah
Parameter
Biomassa artemia beku (Biomas of frozen artemial
A:2.5Y" B:5.0% Cz7.5T"
Bobot awal (g)
lnitial body vveight (g)
Bobot akhir (g)
Final body vveight (g)
Panjang tubuh awal (mm)
lnitial total length (mm)


































. Angka dalam baris yang diikuti oleh huruf superskrip yang sama tidak berbeda nyata
Vatues in row foltowed by the same superscripts are not significantly different (P>0.05)
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dibandingkan dengan perlakuan B (24,03'/") dan A membantu selama penelitian berlangsung, sehingga
(12,28%). Tingkat efisrensr pakan ini menunjukkan penelitian dan pembuatan laporan ini dapat dikerjakan
kecukupan dalam jumlah dan kualitas pakan yang sesuaidengan yang direncanakan"
Tabel 2. Kisaran parameter kualitas air selama penelitian





































diberikan. Biomassa artemia beku yang digunakan
dalam penelitian mengandung protein 53,48%; dengan
demikian biomassa artemia beku dapat digunakan
sebagai bahan pakan yang baik untuk yuwana ikan
kerapu bebek. Beberapa penelitian pada beberapa
kerapu menghasilkan bahwa ikan kerapu
membutuhkan protein cukup tinggi seperti kerapu E
malabaricus, E. salmides, E" striatus, dan
Cromileptes altivelis membutuhkan pakan dengan
kadar protein berturut-turut sebesar 47 ,8Oo/oi 4O-50Yo;
55%-61,8%; dan 52,5yo (Teng et al., 1978; Chen &
Tsai, 1994; Ellis et a|.,1996; Giri ef a/., 1999).
Sebagai data penunjang dari penelitian ini
dilakukan monitoring kualitas air media pemeliharaan
yuwana kerapu bebek yang secara lengkap disajikan
pada Tabel 2. Dala kualitas air yang diukur setiap 7
hari masih menunjukkan kondisi yang layak bagi
kehidupan yuwana kerapu bebek. Kisaran kualitas air
tersebut masih dalam kisaran yang memenuhi
persyaratan seperti yang dilaporkan oleh Maha et al.
(1998) dan relatif sama untuk semua perlakuan.
KESIMPULAN
Pemberian pakan berupa biomassa ademia beku
menunjukkan respon positif terhadap pertumbuhan
bobot dan panjang total. Pertambahan bobot tubuh
dan panjang total terbaik adalah pada pemberian
biomassa artemia 60% bahan basah atau setara
dengan 7,5"/" bahan kering/bobot tubuh/hari.
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